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ABSTRAKSI 

 

Dalam dunia komputasi, virtualisasi adalah sebuah istilah yang mengacu 

pada abstraksi sumber daya komputer. Merupakan suatu usaha untuk membuat 

sumber daya tunggal (misalnya sebuah server, sistem operasi, aplikasi, atau alat 

penyimpan) terlihat sebagai satu atau beberapa sumber daya logikal berbeda.  

Saat ini, telah banyak tersedia solusi virtualisasi yang dapat digunakan 

untuk mengimplementasikan sistem virtualisasi ini, baik solusi komersial maupun 

open source. Salah satu diantaranya adalah OpenVZ, yang merupakan proyek 

sistem virtualisasi server open source dari SWSoft. Sayangnya tidak seperti versi 

komersial dari OpenVZ, yang terkenal dengan nama Virtuozzo, yang dilengkapi 

dengan control panel berbasis web yang canggih dan sangat memudahkan 

operasionalnya, OpenVZ hanya berupa kernel hasil modifikasi (yang dibutuhkan 

untuk menjalankan server-server virtual) dan alat-alat bantu lainnya yang 

digunakan untuk mengontrol kerja sistem. Semua alat-alat bantu ini dioperasikan 

melaui perintah-perintah yang diketikkan di console. Hal tersebut cukup 

mengurangi kenyamanan dan produktifitas penggunaan OpenVZ. Walaupun 

ditilik dari segi kemampuan, OpenVZ juga mempunyai potensi yang tidak kalah 

besar dibanding dengan Virtuozzo. 

Dari latar belakang itulah penulis dalam tugas akhir ini mencoba 

membangun sebuah control panel berbasis web yang dapat membuat OpenVZ 

digunakan dengan mudah dan nyaman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dimulai dari sistem operasi sederhana yang hanya dapat digunakan oleh 

seorang pengguna dan memproses satu proses dalam satu waktu (single tasking), 

sistem operasi kemudian berevolusi menjadi sistem operasi yang dapat digunakan 

seorang pengguna untuk memproses beberapa proses sekaligus (multi tasking). 

Selanjutnya sistem operasi yang terus berevolusi menjadi sistem operasi yang 

dapat digunakan oleh beberapa user (multi user). 

Beberapa waktu yang lalu evolusi sistem operasi telah memasuki babak 

baru. Tidak hanya dapat digunakan banyak user untuk memproses banyak proses 

dalam satu waktu, sistem operasi saat ini dapat dipisahkan menjadi beberapa 

lingkungan virtual yang dapat bekerja secara mandiri (multiple execution 

environment). 

Vendor-vendor pun berlomba untuk menyediakan dukungan untuk solusi 

virtualisasi ini. Di sisi perangkat keras dua vendor besar, Intel dan AMD, melepas 

seri prosesor yang telah menambahkan layer khusus yang mendukung virtualisasi. 

Intel merilis prosesor Intel Xeon Dual-Core terbaru yang dilengkapi teknologi 

Intel VT sementara AMD merilis prosesor generasi terbaru dari keluarga Opteron 

yang dilengkapi dengan teknologi AMD VirtualizationTM (AMD-VTM). 

Tanpa tambahan teknologi seperti tersebut di atas, virtualisasi juga dapat 

dilakukan dari sisi perangkat lunak (dengan atau tanpa modifikasi pada sistem 

operasi atau dengan melakukan instalasi perangkat lunak tambahan semacam 
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emulator perangkat keras) walaupun tidak seoptimal jika menggunakan tambahan-

tambahan teknologi tersebut di atas. Pilihan di sisi ini pun jauh lebih banyak 

karena jumlah vendor yang menawarkan solusi virtualisasi juga jauh lebih 

banyak. Beberapa diantaranya adalah solusi komersial sementara sisanya adalah 

solusi open source yang dapat digunakan secara cuma-cuma baik untuk uji coba 

maupun lingkungan produksi. Dari beberapa solusi itu, adalah OpenVZ yang 

merupakan bagian dari perangkat lunak komersial Virtuozzo yang dilepas sebagai 

proyek open source. Proyek ini ditujukan untuk menyediakan solusi virtualisasi di 

Linux. OpenVZ merupakan solusi virtualisasi yang selalu menjalankan kernel OS 

yang sama dengan hardware node atau komputer induk di mana lingkungan-

lingkungan virtual berjalan di atasnya (tetapi tetap memungkinkan menjalankan 

berbagai distribusi di tiap virtual host). Dengan kata lain OpenVZ menggunakan 

satu kernel baik untuk hardware node maupun lingkungan virtualnya. 

Implementasi dengan kernel tunggal ini memungkinkan kinerja yang cepat 

dibanding solusi virtualisasi lainnya (Wiryana, 2006). 

Sayangnya tidak seperti Virtuozzo yang merupakan solusi virtualisasi 

yang dilengkapi dengan berbagai alat bantu untuk mengatur lingkungan-

lingkungan virtual, backup data, restorasi data dan lainnya, OpenVZ hadir hanya 

dengan kernel dan beberapa alat bantu sederhana (semuanya hanya dapat 

digunakan melalui shell tanpa antar muka Graphical User Interface (GUI)) 

walaupun sudah sangat cukup untuk membangun solusi virtualisasi yang lengkap, 

murah dan handal. Oleh karenanya penulis berkeinginan untuk membangun solusi 

antar muka Graphical User Interface untuk memudahkan penggunaan OpenVZ 

dan beberapa perangkat lunak tambahan seperti pengatur bandwidth antar 
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lingkungan virtual yang dapat meningkatkan fungsionalitas solusi yang 

ditawarkan. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas maka diambil perumusan masalah 

bagaimana membangun sebuah antar muka Graphical User Interface, yang akan 

dibangun berbasis pada teknologi web, yang dapat memudahkan penggunaan 

OpenVZ dan beberapa perangkat lunak tambahan seperti pengatur bandwidth 

antar lingkungan virtual agar dapat lebih optimal menyediakan solusi virtualisasi 

yang lengkap, murah dan mudah digunakan. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan masalah tidak melebar dan menjauh dari sasaran yang 

hendak dicapai, maka diberikan beberapa batasan-batasan masalah berikut ini. 

1. Aplikasi yang dibangun adalah control panel yang merupakan antar muka 

sistem virtualisasi server berbasis web. Terdiri atas dua sub aplikasi yaitu sub 

aplikasi untuk administrator server host dan sub aplikasi untuk administrator 

server virtual. 

2. Aplikasi ini dibangun dengan bahasa pemrograman PHP: Hypertext 

Preprocessor (PHP). Menggunakan JavaScript di sisi client untuk 

meningkatkan interaktifitas dengan pengguna. Selain itu, aplikasi ini juga 

menggunakan Cascading Style Sheet (CSS) untuk meningkatkan performa 

layout. Untuk proses penyimpanan data aplikasi ini menggunakan aplikasi 

basis data MySQL. 
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3. Sistem virtualisasi yang digunakan adalah OpenVZ. 

4. Fitur-fitur yang terdapat dalam aplikasi ini adalah: 

4.1. Fitur-fitur umum meliputi sistem pemberitahuan melalui email kepada 

administrator server host tentang kejadian-kejadian di server host seperti 

perubahan-perubahan yang terjadi pada server-server virtual, misalnya 

perubahan sistem operasi, waktu mulai beroperasi, reboot, dan 

penghentian server. 

4.2. Fitur-fitur sub aplikasi untuk administrator server host meliputi 

pengaturan server-server virtual, monitor kesehatan baik server fisik 

maupun virtual, monitor penggunaan sumber daya server fisik dan virtual, 

monitor penggunaan sumber daya jaringan ditambah fitur-fitur milik 

administrator server virtual seperti yang disebutkan berikut ini. 

4.3. Fitur-fitur sub aplikasi untuk administrator server virtual meliputi 

pengaturan server (start, stop, reboot), monitor penggunaan sumber daya 

server virtual, backup dan restorasi server serta pengaturan servis-servis 

jaringan. 

5. Untuk aspek keamanan control panel ini akan menerapkan beberapa 

pendekatan. Diantaranya adalah penerapan koneksi terenkripsi melalui Secure 

Socket Layer (SSL) jika tersedia, penerapan flood control (teknik yang 

membatasi pengiriman data, dalam hal ini username dan password) di 

halaman login serta penerapan enkripsi password pengguna yang tersimpan di 

server database menggunakan enkripsi satu arah sha1. 

6. Membutuhkan web browser yang mendukung JavaScript dan Cascading Style 

Sheets untuk dapat berfungsi dengan baik. Untuk mempermudah 
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pengembangan, diputuskan untuk menggunakan browser Mozilla Firefox 

sebagai standar. Walaupun demikian adalah kemungkinan yang sangat besar 

aplikasi ini juga dapat digunakan menggunakan web browser lainnya seperti 

Microsoft Internet Explorer versi 6.0 keatas dan Opera versi 9. 

7. Perancangan sistem di desain menggunakan Unified Modelling Language 

(UML). 

 

1.4 Tujuan 

Membangun sebuah control panel yang akan menjadi antar muka GUI 

sistem virtualisasi server, dalam hal ini menggunakan sistem virtualisasi OpenVZ, 

yang dapat memudahkan penggunaan dan meningkatkan fungsionalitas sistem 

tersebut. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini dibagi 

menjadi beberapa Bab dan Sub-Bab. Adapun pembagian Bab ini sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian perumusan dan penjelasan masalah secara umum 

yang melatari perancangan dan pengembangan proyek yang penulis 

lakukan. Sehingga akan diperoleh gambaran secara umum dan alasan 

penulis mengembangkan proyek ini. Bab ini menyangkut beberapa hal 

termasuk: Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan, 

Batasan-batasan Masalah, dan juga sistematika penulisan yang 

digunakan oleh penulis. 
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BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi uraian teori-teori pendukung yang digunakan dalam 

penyusuan tugas ini. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Bab ini membahas perancangan sistem, Diagram UseCase, Diagram 

Sequence, Diagram Class, struktur database dan desain input serta 

output. 

BAB IV : IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 Bab ini membahas implementasi dari hasil proyek ini. Selain itu bab 

ini juga membahas pengujian-pengujian yang telah dilakukan pada 

aplikasi ini untuk memastikan kinerjanya dalam menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran pengembangan untuk 

proyek ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Virtualisasi 

Singh menjelaskan virtualisasi adalah sebuah kerangka kerja 

(framework) atau metodologi yang memisahkan sumber daya satu komputer ke 

beberapa lingkungan eksekusi, menerapkan satu atau lebih konsep atau teknologi 

partisi terhadap perangkat lunak dan keras, pembagian waktu (time-sharing), 

simulasi mesin baik sebagian atau keseluruhan, emulasi, kualitas layanan (QoS), 

dan beberapa hal lainnya.  

Ada beberapa teknik virtualisasi yang menyediakan kemampuan yang 

sama namun berbeda jika ditinjau tingkat abstraksi dan cara yang digunakan 

untuk meciptakan lingkungan virtual. Berikut ini adalah tiga teknik virtualisasi 

seperti yang dijelaskan di situs wiki proyek OpenVZ: 

1. Virtual Mechines (VM) atau di beberapa sumber lainnya menyebut teknik 

ini sebagai Hardware Emulation adalah sebuah teknik virtualisasi yang 

melakukan emulasi perangkat keras, dengan demikian teknik ini 

membutuhkan sumber daya dari host (mesin yang menjalankan VM). 

Pendekantan virtualisasi seperti ini, yang digunakan oleh hampir semua 

emulator-emulator sistem, memungkinkan emulator untuk menjalankan 

sistem operasi tamu (virtual) yang berbeda-berbeda dengan leluasa tanpa 

modifikasi apapun karena sistem operasi tamu seolah-olah berjalan di atas 

perangkat keras yang sesungguhnya. Kendala utama pendekatan 

virtualisasi seperti ini adalah untuk mengeksekusi beberapa instruksi-
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instruksi CPU membutuhkan hak-hak akses tambahan dan tidak boleh 

dieksekusi dari ruang gerak pengguna, oleh karenanya pendekatan ini 

membutuhkan monitor mesin-mesin virtual atau Virtual Mechines Monitor 

(VMM) yang akan menganalisa kode-kode yang dieksekusi dan menjamin 

eksekusi kode-kode tersebut aman secara on-the-fly. Pendekatan 

virtualisasi dengan mengemulasi perangkat keras ini diterapkan oleh 

VMWare, Parallels QEMU, Bochs dan Microsoft Virtual Server. 

2. Paravirtualization.  

Teknik ini juga menggunakan VMM, tapi kerja dari VMM dilakukan di 

sisi sistem operasi tamu, sehingga teknik ini membutuhkan modifikasi 

untuk mendukung VMM dan menghindarkan penggunaan instruksi-

instruksi yang membutuhkan hak istimewa yang tidak diperlukan. Teknik 

ini juga memungkinkan berjalannya beberapa sistem operasi di atas 

sebuah server, namun sistem operasi-sistem operasi ini memerlukan 

sedikit perubahan, misalnya mereka harus dapat mengetahui bahwa 

mereka sedang dijalankan dibawah suatu hypervisor. Pendekatan 

paravirtualization digunakan oleh Xen dan User Mode Linux (UML). 

3. Virtualization on the OS kernel.  

Hampir setiap aplikasi yang berjalan pada sebuah server dapat dengan 

mudah berbagi sumber daya dengan lainnya, jika mereka dapat diisolasi 

dan diamankan. Selain itu, di hampir semua keadaan, beberapa sistem 

operasi berbeda tidak diperlukan untuk berjalan pada satu server, yang 

dibutuhkan adalah beberapa hal dari sistem operasi tersebut. Virtualisasi 

pada tingkat sistem operasi dirancang untuk menyediakan isolasi dan 
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keamanan yang diperlukan untuk menjalankan beberapa aplikasi atau 

untuk menjalankan copy dari sistem operasi yang sama (tetapi dari 

distribusi yang berbeda) di atas server yang sama. OpenVZ, Linux-

VServer, FreeVPS, FreeBSD jails dan Solaris Zones adalah contoh-contoh 

virtualisasi pada level sistem operasi.  

Ketiga teknik virtualisasi di atas berbeda baik dari kompleksitas 

implementasi, kemampuan jika dibandingkan dengan server yang berjalan pada 

perangkat keras sesungguhnya, dan tingkat akses ke beberapa sumber daya sistem. 

Contohnya, VM mempunyai cakupan yang lebih luas dalam hal penggunaan, 

namun buruk dari sisi kinerja. Para-VM mempunyai kinerja yang lebih baik, 

tetapi hanya dapat mendukung lebih sedikit sistem operasi untuk berjalan di 

atasnya karena membutuhkan perubahan pada kode asli sistem operasi. 

Sedangkangkan virtualisasi pada tingkat sistem operasi dapat 

memberikan kinerja dan skalabilitas terbaik dibandingkan dua teknik di atas. 

Kinerja sistem virtual menggunakan teknik ini hanya akan lebih lambat sekitar 

1%-3% dibandingkan sistem yang berjalan pada perangkat keras sesungguhnya. 

Lingkungan-lingkungan virtual biasanya juga jauh lebih mudah untuk dipelihara 

karena semua hal dari mereka dapat diakses dan diatur dari satu sistem host. 
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Gambar 2.1. Bagan kerja sistem virtualisasi Virtuozzo (versi komersial OpenVZ) 

(sumber: http://www.swsoft.com/en/products/virtuozzo/) 

 

2.2 Control Panel 

Wikipedia menjelaskan control panel adalah antar muka di komputer 

yang dapat digunakan oleh pengguna mengontrol baik perangkat lunak maupun 

keras di komputer. 

 

2.3 PHP: Hypertext Preprocessor 

PHP, singkatan dari PHP: Hypertext Pre-processor, adalah bahasa 

serbaguna yang digunakan secara luas yang didesain secara khusus untuk 

memenuhi kebutuhan lingkungan web dan dapat disisipkan langsung ke dalam 

kode HTML. Welling dan Thompson menyebutkan (2001:2) PHP, yang kode 
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awalnya ditulis oleh Rasmus Lerdorf, adalah salah satu produk open source 

lainnya yang secara spesifik dibuat untuk menjadi bahasa pemrograman web. 

Beberapa saingan utama PHP adalah Perl, Microsoft Active Server Pages (ASP), 

Sun Java Server Pages (JSP) dan Allaire ColdFusion (saat ini menjadi 

Macromedia ColdFusion). Dibanding saingan-saingannya PHP mempunyai 

beberapa keunggulan yang menarik. Masih menurut Welling dan Thompson 

(2001:4) PHP mempunyai beberapa keunggulan-keunggulan utama berikut ini 

dibanding pesaingnya: 

1. Kinerjanya yang tinggi. 

2. Mempunyai antar muka ke banyak database termasuk. 

3. Pustaka-pustaka terintegrasi untuk banyak tugas-tugas umum di 

pemrograman web. 

4. Sangat mudah untuk dipelajari dan digunakan. 

5. Ketersediaan kode sumber (source code) untuk audit. 

6. Berbiaya sangat rendah bahkan gratis. 

 

2.4 Cascading Style Sheet 

Cascading Style Sheet adalah sekumpulan spesifikasi (atau bisa juga 

disebut aturan) yang dapat memberi para perancang web kontrol penuh terhadap 

tampilan web yang sedang dibangun beserta penampilan isi dari web tersebut 

(Jamsa, 2002:158). 
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2.5 MySQL Database Server 

Wikipedia menjelaskan MySQL adalah sebuah Sistem Manajemen Basis 

Data (DBMS) yang multithread, multi-user. MySQL AB menyediakan MySQL 

sebagai perangkat lunak bebas di bawah lisensi GNU General Public License 

(GPL), tetapi mereka juga menerapkan lisensi ganda terhadap produk ini di bawah 

sistem lisensi proprietary tradisional untuk mengantisipasi penggunaan MySQL 

dilingkungan yang tidak sesuai dengan lisensi GPL. 

MySQL dimiliki dan disponsori oleh perusahaan komersial asal Swedia 

bernama MySQL AB, yang memegang kendali penuh terhadap hampir 

keseluruhan kode dasar program. 

Ada sangat banyak Application Programming Interfaces (API) yang 

disediakan untuk memungkinkan aplikasi-aplikasi yang ditulis dengan bermacam-

macam bahasa pemrograman untuk mengakses MySQL, termasuk: 

1. C / C++ 

2. C# 

3. Borland Delphi (via dbExpress) 

4. Eiffel 

5. SmallTalk 

6. Java (dengan implementasi driver Java secara natif) 

7. Lisp 

8. Perl 

9. PHP 

10. Python 

11. Ruby 
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12. REALbasic (platform Mac) 

13. FreeBasic 

14. Tcl 

Untuk bahasa-bahasa tersebut diatas MySQL menggunakan API spesifik 

untuk tiap-tiap bahasa. MySQL juga menyediakan mekanisme ODBC yang 

dinamai MyODBC untuk mendukung bahasa pemrograman yang mendukung 

antar muka ODBC, contohnya ASP dan ColdFusion. MySQL sendiri sebagian 

besar dibangun menggunakan bahasa ANSI C. 

Per September 2006, MySQL menawarkan versi 5.0.24a. Versi ini 

menyertakan dukungan-dukungan yang diantaranya disebutkan berikut ini: 

1. Cross-platform. MySQL mendukung banyak platform termasuk Linux, 

Windows, Solaris dan Macintosh. 

2. Stored procedures. 

3. Triggers. 

4. Cursors. 

5. Mendukung True Varchar. 

6. INFORMATION_SCHEMA 

7. Transactions menggunakan InnoDB, BDB dan mesin penyimpanan 

cluster; juga savepoints juga dengan InnoDB. 

8. Mendukung SSL. 

9. Query caching. 

10. Sub-SELECT. 
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2.6 Unified Modelling Language 

Object Management GroupTM, sebuah konsorsium non-profit 

internasional yang bertanggung jawab untuk membangun standar-standar integrasi 

di lingkungan enterprise dalam cakupan teknologi yang luas, menjelaskan Unified 

Modelling Language (UML) dapat membantu anda untuk melakukan spesifikasi, 

visualisasi dan mendokumentasikan model-model dari sistem perangkat lunak, 

termasuk struktur dan desain mereka. 

UML memungkinkan para pengembang untuk membuat beberapa 

macam diagram-diagram visual yang mewakili berbagai macam aspek dari suatu 

sistem (Boggs, 2002:12). Lebih detil lagi, Boggs dalam bukunya menjelaskan 

masing-masing diagram sebagai berikut: 

1. Business Use Case Diagrams 

Business Use Case Diagrams digunakan untuk melambangkan 

fungsionalitas yang disediakan oleh suatu organisasi secara menyeluruh. 

Diagram ini akan menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti “Apa yang 

dikerjakan oleh bisnis/organisasi ini?” atau “Apa alasan dibangunnya 

sistem ini?” Diagram ini banyak digunakan selama kegiatan pemodelan 

bisnis untuk menyiapkan konteks-konteks sistem dan menyusun dasar 

pembuatan use case. Berikut ini adalah contoh sederhana dari Business 

Use Case Diagram untuk institusi keuangan. 
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Gambar 2.2. Diagram Business Use Case untuk institusi keuangan. 

(sumber: Boggs, 2002:13) 

2. Use Case Diagrams 

Use Case Diagrams menunjukkan interaksi antara use case dan 

aktor. Jika Business Use Case Diagrams tidak memperdulikan proses-

proses yang terotomasi, Use Case Diagrams justru fokus pada proses-

proses terotomasi. Tidak ada hubungan satu-ke-satu antara Business Use 

Case dan Use Case. Berikut adalah contoh Use Case Diagram untuk sistem 

Anjungan Tunai Mandiri (ATM). 

 

Gambar 2.3. Use Case Diagram untuk sistem Anjungan Tunai Mandiri 

(ATM). (sumber: Boggs, 2002:14) 
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3. Activity Diagrams 

Activity Diagrams menggambarkan aliran fungsionalitas dalam 

sebuah sistem. Mereka dapat digunakan dalam pemodelan bisnis untuk 

menggambarkan aliran kerja sebuah bisnis. Mereka juga dapat digunakan 

dalam proses pengumpulan kebutuhan untuk menggambarkan aliran 

kejadian melalui suatu use case. Diagram-diagram ini mendefinisikan 

dimana aliran kerja mulai, berhenti, aktifitas apa saja yang terjadi selama 

aliran kerja, dan dalam keadaan seperti apa aktifitas-aktifitas tersebut 

dilakukan. Berikut ini adalah contoh Activity Diagram untuk proses 

pembukaan rekening baru di Bank. 

 

Gambar 2.4. Activity Diagrams untuk proses pembukaan rekening baru di 

Bank. (sumber: Boggs, 2002:15) 
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4. Sequence Diagrams 

Sequence Diagrams digunakan untuk menggambarkan aliran 

fungsionalitas dalam sebuah use case. Sebagai contoh, use case 

Pengambilan Uang di Bank mempunyai beberapa tahapan yang mungkin 

terjadi, misalnya penarikan uang, percobaan penarikan uang dengan 

kondisi dana tidak mencukupi, percobaan penarikan uang dengan PIN 

salah, dan beberapa lainnya. Contoh berikut akan menggambarkan proses 

penarikan uang sebesar $20 (tanpa masalah apapun seperti salah 

memasukkan PIN atau dana yang tidak mencukupi). 

 

Gambar 2.5. Sequence Diagram untuk proses penarikan uang $20 oleh 

Joe.  

(sumber: Boggs, 2002:16) 
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5. Collaboration Diagrams 

Collaboration Diagrams menggambarkan informasi yang sama 

persis dengan Sequence Diagrams. Namun, Collaboration Diagrams 

menyajikan informasi ini dengan cara dan untuk penggunaan yang 

berbeda. Berikut adalah contoh Collaboration Diagram yang 

menginformasikan hal yang sama dengan Sequence Diagram di atas. 

 

Gambar 2.6. Collaboration Diagram untuk proses penarikan uang $20 oleh 

Joe. (sumber: Boggs, 2002:17) 

6. Class Diagrams 

Class Diagrams menggambarkan interaksi antar class dalam 

sebuah sistem. Class-class dapat dipandang sebagai cetak biru objek. Akun 

milik Joe, contohnya, adalah sebuah objek. Sebuah akun adalah cetak biru 

untuk pengecekan akun oleh Joe; sebuah akun adalah sebuah class.Class-

class ini memuat informasi dan tindak-tanduk yang diambil dari informasi 

tersebut. Class akun mengandung informasi PIN nasabah dan tindak-

tanduk yang diambil untuk melakukan pengecekan PIN tersebut. Sebuah 



19 

class dalam Class diagram dibuat untuk tiap-tiap jenis objek dalam suatu 

Sequece atau Collaboration Diagram. Berikut ini adalah contoh Class 

Diagram untuk use case penarikan uang. 

 

Gambar 2.7. Class Diagram untuk sistem ATM pada use case penarikan 

uang. (sumber: Boggs, 2002:18) 

7. Statechart Diagrams 

Statechart Diagrams menyediakan cara untuk memodelkan 

bermacam-macam keadaan di mana sebuah objek berada. Jika Class 

Diagrams menunjukkan suatu gambaran statis dari class-class dan 

interaksi diantaranya, Statechart Diagrams digunakan untuk memodelkan 

tindak-tanduk sistem secara lebih dinamis. Jenis diagram ini banyak 

digunakan dalam pembangunan sistem real-time. Perangkat lunak Rose 

bahkan dapat membangun kode secara penuh untuk sistem real-time dari 

Statechart diagram. 

Sebuah Statechart Diagram menggambarkan tindak-tanduk dari 

sebuah objek. Sebagai contoh, sebuah akun bank dapat berada pada 



20 

beberapa keadaan berbeda. Akun bisa dalam keadaan terbuka, tertutup, 

atau sedang tidak mempunyai dana. Akun dapat berkelakuan berbeda 

ketika dia berada dalam tiap-tiap keadaan tersebut. Berikut ini adalah 

contoh Statechart Diagram untuk sebuah akun bank. 

 

Gambar 2.8. Statechart Diagram untuk class akun. 

(sumber: Boggs, 2002:19) 

8. Component Diagrams 

Component Diagrams memberikan sebuah gambaran fisik dari 

model yang dirancang, juga komponen-komponen dalam sistem beserta 

relasi-relasi diantaranya. Ada dua macam komponen dalam diagram: 

executable components dan code libraries. 

Di perangkat lunak pemodelan seperti Rose, setiap class dalam 

suatu model dipetakan ke komponen kode sumber. Saat komponen-

komponen telah terbentuk, mereka akan ditambahkan ke Component 

Diagram. Dependencies kemudian akan digambarkan antar komponen. 

Dependencies komponen menunjukkan compile-time dependencies dan 
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run-time dependencies antar komponen. Berikut adalah gambaran salah 

satu Component Diagrams untuk sistem ATM. 

 

Gambar 2.9. Component Diagram untuk client ATM. 

(sumber: Boggs, 2002:20) 

9. Deployment Diagrams 

Deploymant Diagrams adalah jenis diagram terakhir. Deployment 

Diagram menunjukkan tampilan fisik dari jaringan dan di mana 

komponen-komponen akan berada. Dari contoh ATM di atas, sistem ATM 

terdiri dari banyak sub sistem yang berjalan di atas perangkat-perangkat 

atau node fisikal yang terpisah. Berikut adalah contoh dari Deployment 

Diagram untuk sistem ATM. 
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Gambar 2.10. Deployment Diagram untuk sistem ATM. 

(sumber: Boggs, 2002:21) 

 

2.7 Secure Sockets Layer 

Webopedia menjelaskan Secure Sockets Layer (disingkat menjadi SSL) 

adalah sebuah protokol yang dikembangkan oleh Netscape untuk melakukan 

transmisi dokumen-dokumen pribadi melalui internet. SSL menggunakan sebuah 

sistem kriptografi yang menggunakan dua kunci untuk melakukan enkripsi data. 

Satu kunci sebagai kunci publik yang dipublikasikan kepada siapa saja dan satu 

kunci sebagai kunci pribadi yang hanya diketahui dan dimiliki oleh seorang 

penerima pesan. Alamat web yang menggunakan SSL sebagai media transmisinya 

akan menggunakan protokol https menggantikan protokol http biasa. 
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Gambar 2.11. Bagan kerja komunikasi via protokol SSL 

(sumber: http://www.securityfocus.com/unix/images/ssl_02.jpg) 

 

2.8 Xajax / Ajax 

Menurut situs resmi proyek ini, xajax adalah class library open source 

untuk PHP yang memungkinkan pengembang untuk membuat aplikasi Ajax yang 

tangguh dan berbasis web menggunakan HTML, CSS, JavaScript dan PHP. 

Aplikasi-aplikasi yang dikembangkan dengan xajax secara asynchronous (tidak 

sinkron/sebagian) memanggil fungsi-fungsi PHP di server dan memperbarui 

konten pada sebuah halaman tanpa pemanggilan ulang halaman itu sendiri. 



24 

Berikut adalah beberapa fitur xajax yang membuatnya tangguh dan unik 

menurut pengembangnya di situs resmi proyek ini: 

1. Xajax berorientasi objek untuk mempertahankan hubungan yang lebih erat 

antara kode dan data, dan untuk menjaga agar kode xajax terpisah dari 

kode lainnya. Juga karena xajax berorientasi objek, pengembang dapat 

dengan mudah menambahkan fungsionalitas baru ke xajax dengan 

memperluas class xajaxResponse dan menggunakan method addScript(). 

2. Xajax bekerja pada browser populer seperti Firefox, Mozilla dan 

kemungkinan besar juga bekerja pada browser-browser lain berbasis 

Mozilla, Internet Explorer dan Safari. 

3. Xajax mendukung passing baik array tunggal, multi-dimensi maupun 

asosiatif dari JavaScript ke PHP sebagai parameter fungsi xajax. Lebih 

dari itu, jika pengembang mem-passing objek JavaScript ke dalam fungsi 

xajax, fungsi PHP akan menerima array asosiatif yang mewakili properti-

properti dari objek tersebut. 

4. Xajax dapat digunakan bersama dengan sistem template Smarty dengan 

membuat sebuah variabel di Smarty yang mengandung JavaScript xajax. 

Contohnya: 

$smarty->assign(‘xajax_javascript’,$xajax->getJavascript()); 

Lalu tambahkan {$xajax_javascript} di bagian header template untuk 

menggunakan xajax. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Analisa Permasalahan 

Tersedianya solusi-solusi virtualisasi server yang matang dan stabil dari 

dunia open source telah sangat membantu banyak perusahaan dan organisasi yang 

membutuhkannya. Seperti yang telah dijelaskan di bagian latar belakang masalah 

di atas, bahwa dengan sistem virtualisasi server, sebuah organisasi dapat menekan 

biaya pengadaan server, operasional hingga perawatannya. Lebih jauh lagi, 

dengan lisensi yang diterapkan pada perangkat-perangkat lunak open source, 

organisasi-organisasi tersebut mendapatkan solusi yang telah matang dan siap 

diimplementasikan pada lingkungan produksi dengan biaya yang relatif sangat 

rendah. 

Sayangnya kebanyakan solusi-solusi dari open source ini masih 

mempunyai kekurangan, yakni kemudahan penggunaan terutama untuk pengguna 

yang tidak terbiasa dengan perintah-perintah di console. 

 

3.2 Perancangan dan Pembangunan Sistem 

Dari uraian di atas maka penulis dalam tugas akhir ini mencoba untuk 

menghadirkan solusi yang diharapkan akan dapat mengurangi kesulitan pengguna 

sekaligus meningkatkan fungsionalitas solusi sistem virtualisasi server open 

source. 

 

 



26 

3.2.1  Diagram 

A. Diagram UseCase 

 

Gambar 3.1. Diagram UseCase 

Diagram UseCase di atas menjelaskan tiga hal yang dapat dilakukan oleh 

Administrator Hardware Node dan Administrator Virtual Server di control panel 

ini. Tiga hal tersebut adalah Monitoring, Konfigurasi dan Setup di mana 

penjelasan detil tiap-tiap hal tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Monitoring – Kedua administrator dapat melakukan monitoring kesehatan 

server. Perbedaannya adalah jika Administrator Hardware Node dapat 

memonitor kesehatan semua server virtual yang ada di Hardware Node 

ditambah kesehatan Hardware Node itu sendiri, maka Administrator 

Virtual Server hanya akan dapat memonitor kesehatan server-server virtual 

yang didelegasikan padanya. 

2. Konfigurasi – Sama halnya dengan monitoring, kedua administrator dapat 

melakukan konfigurasi-konfigurasi tertentu pada server. Perbedaannya 

adalah Administrator Hardware Node dapat melakukan perubahan 

konfigurasi pada semua server virtual yang ada di Hardware Node 

ditambah perubahan konfigurasi tertentu pada Hardware Node, sedangkan 
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Administrator Virtual Server hanya dapat melakukan perubahan 

konfigurasi pada server-server virtual yang didelegasikan padanya. 

3. Setup – Khusus untuk kegiatan yang satu ini hanya Administrator 

Hardware Node yang dapat melakukannya. Setup adalah langkah 

persiapan/pembuatan server-server virtual di Hardware Node. Juga 

pembuatan akun Administrator Virtual Server dan pendelegasian 

administrasi server-server virtual ke Administrator Virtual Server. 

 

B.  Diagram Sequence 

B.1.  Pembuatan VPS Baru 

 

Gambar 3.2.  Sequence Diagram pembuatan VPS baru. 

Diagram sequence di atas menjelaskan urutan proses pembuatan sebuah 

server virtual baru. Proses dimulai dengan Administrator Hardware Node 

mengisikan parameter-parameter untuk server virtual baru yang akan dibuat pada 

form pembuatan server virtual baru. Kemudian form akan mengirimkan nilai 
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parameter-parameter tersebut pada VPS Controller yang akan membuat server 

virtual sesuai dengan nilai-nilai yang telah ditentukan. Berikut adalah tampilan 

swimlane proses pembuatan VPS baru. 

 Gambar 3.3 Swimlane view pembuatan VPS baru. 

 

B.2.  Kontrol VPS 

 

Gambar 3.4.  Sequence Diagram pengendalian VPS. 
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Diagram di atas menjelaskan proses pengendalian VPS pada control 

panel ini. Pengendalian yang dilakukan Administrator Hardware Node terhadap 

server-server virtual yang ada di Hardware Node meliputi menjalankan, 

menghentikan, melakukan perubahan nilai parameter-parameter dan 

menghancurkan server virtual yang dikehendaki. Semua kegiatan-kegiatan 

tersebut dapat dilakukan dari halaman pengendalian server virtual. 

 

C. Diagram Class 

 

Gambar 3.5.  Diagram Class 

Entitas-entitas yang berhubungan dalam control panel ini digambarkan 

dalam diagram di atas. Class User adalah class yang merupakan class yang 

mewakili Administrator Hardware Node dan Administrator Virtual Server. Class 
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VPS adalah perwakilan dari server-server virtual dan dua class lainnya adalah 

pengendali kerja dan konfigurasi server-server virtual. 

 

3.2.2  Struktur Database 

A. Tabel ovz_administer 

Primary Key : userid, vpsid 

Fungsi : Menyimpan data pendelegasian administrasi server virtual. 

Tabel 3.1 ovz_administer 

Nama Field Tipe Panjang Keterangan 

userid int 11 pk 

vpsid int 11 pk 

 

B. Tabel ovz_siteconfig 

Primary Key :  

Fungsi : Menyimpan data konfigurasi control panel. 

Tabel 3.2 ovz_siteconfig 

Nama Field Tipe Panjang Keterangan 

orgname varchar 50  

orgslogan varchar 100  

backupstorage varchar 255  
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C. Tabel ovz_user 

Primary Key : id 

Fungsi : Menyimpan data pengguna control panel. 

Tabel 3.3 ovz_user 

Nama Field Tipe Panjang Keterangan 

id int 11 pk 

username varchar 10  

password varchar 40  

fullname varchar 50  

email varchar 50  

status char 1  

level char 3  

 

D. Tabel ovz_userpref 

Primary Key : uid 

Fungsi : Menyimpan data setting kesukaan (preferrences) pengguna. 

Tabel 3.4 ovz_userpref 

Nama Field Tipe Panjang Keterangan 

uid int 11 pk, fk 

sitelanguage varchar 10  

template varchar 50  

list_vpsnumber int 2  

list_usernumber int 2  
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3.2.3  Rancangan Input / Output 

Control panel ini terdiri atas dua bagian yang ditujukan untuk dua level 

pengguna berbeda, yaitu Administrator Hardware Node dan Administrator Virtual 

Server. Oleh karena itu, rancangan input / output berikut ini juga akan dijelaskan 

secara terpisah. 

 

A. Bagian Administrator Hardware Node 

A.1.  Form Login 

Control panel ini bersifat terbatas. Artinya setiap pengguna yang 

melakukan kegiatan-kegiatan administrasi pada control panel ini harus terdaftar 

dan diberi hak akses yang sesuai dengan fungsinya. Untuk dapat mengetahui 

identitas pengguna dan memutuskan apakah seorang user yang mencoba 

menggunakan control panel ini adalah pengguna yang berhak maka control panel 

ini membutuhkan form yang akan menerima informasi berupa pasangan nama 

pengguna, password dan angka yang ditampilkan oleh program kecil yang 

menampilkan gambar berisi karakter. 

Selain fungsi di atas, form ini juga berfungsi sebagai pengirim password 

bagi pengguna yang kehilangan/lupa passwordnya. Untuk mendapatkan password 

yang hilang pengguna dapat melakukan langkah-langkah berikut: 

1. Klik kotak cek ‘Forget Password’ untuk menampilkan bagian dari form ini 

yang akan menerima informasi yang dibutuhkan untuk mendapatkan kembali 

password yang hilang. 

2. Masukkan informasi yang dibutuhkan, mereka adalah nama pengguna dan 

alamat email yang terdaftar di aplikasi ini serta karakter yang ditampilkan 



33 

pada gambar. Jika informasi-informasi ini benar maka sebuah email berisi 

informasi password yang hilang akan terkirim ke alamat yang diberikan. 

Username

Password

LOGIN

Forget Password

Username

SEND

HEADER

1 2 3 4

1 2 3 4

Email

Verification
Number

Verification
Number

 

Gambar 3.6. Form Login bagian Administrator Hardware Node 

 

A.2.  Halaman Utama Administrator  Hardware Node 

Halaman ini akan menyambut Administrator Hardware Node setelah dia 

berhasil melalui proses otentikasi di halaman login. Halaman ini berisi tautan-

tautan yang menghubungkan halaman utama ini ke semua bagian (untuk 

Administrator Hardware Node) di control panel ini, contohnya halaman daftar 

pengguna, halaman pengaturan data pengguna, halaman daftar VPS, halaman 

pengaturan data VPS dan lainnya. Selain itu, di halaman ini juga berisi ringkasan 

detail server, diantaranya versi control panel, versi linux yang digunakan beserta 

versi kernelnya, waktu uptime server, jumlah VPS yang sudah dibuat dan lainnya. 
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LOGO  Link 1        Link 2        Link 3        Link 4                                                      Link Logout

Shorcut 1 Shorcut 2 Shorcut 3

Shorcut 4 Shorcut 5 Shorcut n SYSTEM SUMMARY

 

Gambar 3.7.  Halaman Utama Administrator Hardware Node 

 

A.3.  Daftar VPS 

Di halaman ini akan ditampilkan semua server-server virtual yang telah 

ada di Hardware Node. Informasi server-server virtual yang ditampilkan adalah 

nomor identitas (ID), nama host, alamat IP, sistem operasi yang digunakan dan 

link yang dapat mengantarkan Administrator Hardware Node memasuki control 

panel milik Administrator Virtual Server. Jumlah server virtual yang ditampilkan 

disesuaikan dengan keinginan Administrator, yang dapat diatur melalui halaman 

Konfigurasi Situs dan Kesukaaan Administrator Hardware Node. Lebih detil 

mengenai halaman ini akan dijelaskan kemudian. 

Di halaman ini seorang Administator Hardware Node dapat melakukan 

kontrol dasar terhadap server-server virtual yaitu menjalankan server virtual, 

menghentikan server virtual, me-reboot server virtual dan menghancurkan 

/menghapus server virtual. 
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VPS ID Hostname IP Address Operating System Status OVZVSA

VPS #1 ID VPS #1 Hostname xxx.xxx.xxx.xxx VPS #1 Operating System VPS #1 Status VPS #1 VSA

VPS #2 ID VPS #2 Hostname xxx.xxx.xxx.xxx VPS #2 Operating System VPS #2 Status VPS #2 VSA

VPS #n ID VPS #n Hostname xxx.xxx.xxx.xxx VPS #n Operating System VPS #n Status VPS #n VSA

Page #n, first prev next last | Show 10 20 30 40 501 2 n Start Stop Reboot Destroy

 

Gambar 3.8.  Daftar server-server virtual. 

 

A.4.  Form Penambahan dan Pengeditan Data Virtual Private Server 

Form ini digunakan untuk menambahkan VPS baru dan mengedit data 

VPS yang sudah dibuat sebelumnya. Kotak-kotak isian yang harus diisi adalah: 

1. OS Template – Template sistem operasi yang akan diimplementasikan pada 

VPS baru. Tersedia beberapa template untuk distro-distro linux terkemuka, di 

antara CentOS, Fedora, Ubuntu, Debian, Slackware, openSUSE dan Gentoo. 

2. Profile Name – Nama profil (konfigurasi-konfigurasi yang telah disimpan 

sebelumnya) yang digunakan untuk membangun sebuah VPS baru. 

3. VPS ID – Nomor ID (identitas) VPS yang akan dibuat. Nomor ini harus unik 

untuk setiap VPS. 

Kotak-kotak isian lainnya bersifat optional, berikut adalah penjelasan 

untuk setiap kotak isian tersebut: 

1. Hostname – Nama host untuk VPS yang dibuat. Bisa berupa nama saja atau 

nama yang dilengkapi dengan domain (FQDN). 

2. IP Address – Alamat IP yang digunakan oleh VPS. 

3. Name Server – Alamat server, dapat berupa alamat IP atau nama server, yang 

akan membantu VPS melakukan resolve alamat-alamat di internet. 

4. Enable on Boot – Mengindikasikan apakah server virtual akan diaktifkan 

setiap kali Hardware Node distart/reboot. Berikan tanda cek pada kotak cek 
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tersebut bila menginginkan VPS selalu diaktifkan saat Hardware Node 

distart/reboot. 

OS Template

Profile Name

VPS ID

Hostname

IP Address

Name Server

Enable on Boot

Create VPS

 

Gambar 3.9. Form Penambahan dan Pengeditan Data Virtual Private Server 

 

A.5.  Pengawasan Sumber Daya Hardware Node 

Pengawasan terhadap sumber daya Hardware Node dapat dengan mudah 

dilakukan melalui halaman ini. Halaman ini menampilkan informasi-informasi 

yang merupakan ringkasan sistem dan penggunaan sumber daya secara realtime. 

Informasi-informasi ringkasan sistem yang ditampilkan adalah nama host, versi 

kernel yang digunakan Hardware Node (versi yang sama juga akan digunakan 

semua server virtual yang ada di atasnya), sistem operasi yang digunakan 

Hardware Node, versi perangkat lunak OpenVZ yang digunakan, versi control 

panel, jumlah server virtual yang telah dibuat dan waktu hidup (uptime) dari 

Hardware Node. 
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Sedangkan informasi-informasi penggunaan sumber daya Hardware 

Node yang disajikan adalah arsitektur prosesor yang digunakan berserta 

kecepatannya dilengkapi dengan informasi beban kerja (load). Informasi lainnya 

adalah informasi penggunaan sumber daya memori fisik maupun swap. Dan yang 

terakhir adalah informasi tentang penggunaan sumber daya alat penyimpanan di 

mana informasi akan ditampilkan untuk setiap partisi dibuat. Untuk kemudahan 

pembacaan, selain dalam bentuk teks, semua informasi-informasi penggunaan 

sumber daya Hardware Node juga dilengkapi dengan diagram batang (bar). 

Hostname

Kernel

Operating System

OVZ Version

OVZ Panel Version

VPSes

Uptime

Txt_Hostname

Txt_Kernel

Txt_Operating_System

Txt_OVZ_Version

Txt_OVZ_Panel_Version

Txt_VPSes_Number

Txt_Uptime

Hardware Node Stats

CPU

Architecture

Speed

Load

Txt_Architecture

Txt_Speed

Memory

Resources

Physical Memory

Swap Space

Usage Total Used Available

Txt_Total Txt_Used Txt_Available

Txt_Total Txt_Used Txt_Available

Disk Usage

Partition

Partition #1

Partition #2

Usage Total Used Available

Txt_Total Txt_Used Txt_Available

Txt_Total Txt_Used Txt_Available

Partition #n Txt_Total Txt_Used Txt_Available

 

Gambar 3.10. Halaman monitoring sumber daya Hardware Node 
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A.6.  Form Penambahan dan Pengeditan Data Pengguna 

Form ini digunakan untuk menambahkan pengguna baru dan mengedit 

data pengguna yang sudah terdaftar di aplikasi ini. Semua kotak isian pada form 

ini bersifat mandatory atau harus diisi kecuali kotak isian nama lengkap. 

Penjelasan untuk setiap kotak isian adalah sebagai berikut: 

1. Username –nama yang akan digunakan pada proses otentikasi pengguna 

(login). 

2. Password – kata rahasia yang dapat membantu memastikan keaslian 

pengguna yang melakukan proses login. 

3. Confirm Password – oleh karena karakter-karakter pada kotak isian 

Username di atas akan diubah menjadi karakter lain (biasanya berupa 

karakter asterik (*) atau titik) maka harus ada satu mekanisme untuk 

memastikan apa yang dimasukkan pada kotak isian tersebut sesuai dengan 

yang diinginkan. Kotak konfirmasi ini berfungsi untuk memastikan hal 

tersebut. 

4. Level – pilihan apakah pengguna yang akan ditambahkan ini merupakan 

Administrator Hardware Node atau Administrator Virtual Server. 

5. Status – pilihan apakan pengguna yang ditambahkan ini aktif (dapat 

melakukan login ke sistem) atau tidak. 

6. Full Name – nama lengkap pengguna. 

7. Email – alamat email pengguna yang digunakan untuk menerima 

informasi-informasi dari server. 
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Level

Status

Full Name

Email

Create User

Username

Confirm Password

Password

 

Gambar 3.11. Form Penambahan dan Pengeditan Data Pengguna 

 

A.7  Pendelegasian VPS ke Administrator Virtual Server 

Seorang Administrator Virtual Server hanya dapat melakukan kegiatan-

kegiatan administrasi pada sebuah server virtual yang telah didelegasikan 

kepadanya. Halaman ini berguna untuk melakukan proses pendelegasian server-

server virtual kepada seorang Administrator Virtual Server. Seorang 

Administrator Virtual Server dapat menerima tugas administrasi lebih dari satu 

server virtual. Langkah pertama untuk mendelegasikan sebuah server virtual 

adalah memilih terlebih dahulu Administrator Virtual Server yang akan menerima 

tugas administrasi. Berikut adalah tampilan daftar administrator: 
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Please select username

VSA #1
VSA #2
VSA #n

Username

 

Gambar 3.12. Form pendelegasian VPS kepada Administrator Virtual Server 

(Langkah 1. Pemilihan Administrator Virtual Server) 

Setelah satu administrator dipilih, langkah berikutnya adalah memilih 

server virtual yang akan didelegasikan pada administrator yang dipilih tersebut. 

Untuk mendelegasikan server virtual, berikan tanda cek pada server-server yang 

akan didelegasikan kemudian kirim form dengan menekan tombol Delegate 

Selected VPSes to _USER_, di mana _USER_ akan diganti oleh nama pengguna 

dari Administrator Virtual Server yang dipilih pada langkah sebelumnya. Berikut 

ini adalah daftar VPS yang ada di Hardware Node. 

 

 



41 

Please select VPS(es)

VPS #1 ID
VPS #2 ID
VPS #n ID

VPS ID VPS Hostname
VPS #1 Hostname
VPS #2 Hostname
VPS #n Hostname

Delegate Selected VPSes to _USER_

 

Gambar 3.13. Form pendelegasian VPS kepada Administrator Virtual Server 

(Langkah 2. Pemilihan VPS yang akan didelegasikan) 

 

A.8.  Konfigurasi Situs dan Kesukaan Administrator Hardware Node 

Konfigurasi situs dan kesukaan Administrator Hardware Node dapat 

diatur melalui halaman ini. Item-item konfigurasi yang dapat diatur adalah Nama 

Organisasi, Slogan Organisasi, Direktori penyimpanan berkas-berkas backup 

server-server virtual, Bahasa yang digunakan, Template yang digunakan, Jumlah 

VPS yang ditampilkan di halaman pengaturan VPS dan Jumlah pengguna yang 

ditampilkan di halaman pengaturan pengguna. 

Berikut adalah penjelasan masing-masing kotak isian: 

1. Organization Name – Biasanya diisi dengan nama organisasi operator 

Hardware Node. 

2. Organization Slogan – Slogan perusahaan operator Hardware Node. 

3. Backup Storage – Direktori tempat penyimpanan berkas-berkas backup 

server-server virtual. Untuk memastikan fungsionalitas direktori ini, 

Administrator Hardware Node dapat melakukan cek dengan menekan 
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tombol ‘Check Storage’. Hal-hal yang dipastikan dengan menekan tombol 

ini adalah eksistensi direktori dan ijin akses direktori. 

4. Site Language – Bahasa yang digunakan dalam situs ini. 

5. Template – Template tampilan yang digunakan dalam situs ini. 

6. VPS Shown in List – Jumlah VPS yang ditampilkan dalam satu halaman. 

Nilai default untuk item ini adalah 10. 

7. User Shown in List – Jumlah pengguna yang ditampilkan dalam satu 

halaman. Nilai default untuk item ini adalah 10. 

Organization Name

Organization Sloga

Backup Storage Check Storage

Site Language

Template

VPS Shown in List

User Shown in List

   Save Configuration  

 

Gambar 3.14. Form untuk mengganti konfigurasi situs 

dan kesukaan Administrator Hardware Node 

 

B.  Bagian Administrator Virtual Server 

B.1.  Form Login 

Form ini baik penampilan, fungsi dan cara kerjanya sama dengan form 

login milik Administrator  Hardware Node.  
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Username

Password

LOGIN

Forget Password

Username

SEND

HEADER

1 2 3 4

1 2 3 4

Email

Verification
Number

Verification
Number

 

 Gambar 3.15  Form Login Administrator Virtual Server 

 

B.2.  Halaman Utama Administrator Virtual Server 

Halaman ini akan menyambut Administrator Visual Server setelah dia 

berhasil melalui proses otentikasi di halaman login. Sama seperti halaman utama 

untuk Administrator Hardware Node, halaman ini juga berisi tautan-tautan yang 

menghubungkan halaman ini dengan semua bagian control panel (bagian 

Administrator Visual Server) ini. 
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LOGO  Link 1        Link 2        Link 3        Link 4                                                      Link Logout

Shorcut 1 Shorcut 2 Shorcut 3 Shorcut 4

Shorcut 5 Shorcut n

 

Gambar 3.16. Halaman Utama Administrator Virtual Server  

 

B.3. Menjalankan dan Menghentikan VPS 

Form ini berfungsi untuk membantu Administrator Virtual Server 

menjalankan dan menghentikan server virtual yang didelegasikan padanya. 

Berikut adalah penjelasan item-item dalam form ini: 

1. VPS ID – Daftar VPS yang didelegasikan. Pilih salah satu VPS yang akan 

dijalankan atau dihentikan. 

2. First – Link ini akan menghantarkan pengguna ke daftar VPS paling awal. 

3. Prev – Link ini akan menghantarkan pengguna ke daftar VPS satu halaman 

sebelum halaman yang saat ini. 

4. Next - Link ini akan menghantarkan pengguna ke daftar VPS satu halaman 

setelah halaman yang saat ini.  

5. First – Link ini akan menghantarkan pengguna ke daftar VPS paling akhir. 
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6. Start – Link berfungsi untuk menjalankan prosedur untuk menjalankan 

VPS yang dipilih. 

7. Stop – Link ini berfungsi untuk menjalankan prosedur untuk 

menghentikan VPS yang dipilih. 

8. Reboot – Link ini berfungsi untuk menjalankan prosedur reboot pada VPS 

yang dipilih. 

VPS ID Hostname IP Address Operating System Status

VPS #1 ID VPS #1 Hostname xxx.xxx.xxx.xxx VPS #1 Operating System VPS #1 Status

VPS #2 ID VPS #2 Hostname xxx.xxx.xxx.xxx VPS #2 Operating System VPS #2 Status

VPS #n ID VPS #n Hostname xxx.xxx.xxx.xxx VPS #n Operating System VPS #n Status

Page #n, first prev next last | Show 10 20 30 40 501 2 n Start Stop Reboot

 

Gambar 3.17. Form untuk menjalankan dan menghentikan VPS 

 

B.4. Form Penggantian Password User root VPS 

Administrator Virtual Server dapat mengganti password user root pada 

server-server virtual yang didelegasikan padanya. Berikut adalah penjelasan 

tentang masing-masing kotak isian pada form penggantian password user root 

VPS: 

1. VPS ID – Daftar VPS yang didelegasikan. Pilih salah satu VPS yang user 

root-nya akan diganti passwordnya.  

2. New Root Password – Password baru untuk user root. 

3. Confirm New Root Password – Konfirmasi password yang telah diberikan. 

Karena karakter-karakter yang dimasukkan pada isian ini akan diubah 

menjadi bentuk lain (biasanya bintang atau titik untuk menghindari 

terbacanya password oleh orang lain) maka harus ada satu mekanisme 
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yang memastikan bahwa password yang dimasukkan sesuai dengan yang 

diinginkan. 

New Root Password

VPS ID

Confirm New Root Password

Proceed

 

Gambar 3.18. Form penggantian password user root VPS 

 

B.5.  Form Instalasi Ulang VPS 

Ada kalanya di mana sistem operasi VPS perlu diinstalasi ulang. Untuk 

melakukan instalasi ulang sistem operasi pada server virtual yang didelegasikan 

padanya, seorang Administrator Virtual Server dapat menggunakan form ini. 

Penjelasan tentang isian-isian form ini adalah sebagai berikut: 

1. WARNING – Proses instalasi ulang sistem operasi ini akan 

menghancurkan semua data yang ada di server virtual. Oleh karenanya 

Administrator Virtual Server perlu diperingatkan untuk melakukan backup 

data terlebih dahulu sebelum melakukan instalasi ulang sistem operasi 

pada server virtualnya. Kotak ini akan berisi peringatan yang tersebut.  

2. VPS ID – Daftar VPS yang didelegasikan. Administrator harus memilih 

salah satu VPS yang sistem operasinya akan diinstal ulang. 

3. OS Template – Daftar template (distro) sistem operasi yang digunakan. 

4. Force reinstall even VPS is currently running – Server virtual yang akan 

diinstal ulang sistem operasinya harus dimatikan terlebih dahulu. Dengan 

memberikan tanda cek pada kotak ini Administrator Virtual Server tidak 
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perlu melakukan shutdown terlebih dahulu. Control panel akan mematikan 

server virtual yang dipilih, menghancurkannya dan kemudian membangun 

server virtual dengan properti-properti yang sama dan sistem operasi yang 

telah dipilih. 

VPS ID

OS Template

Force reinstall even VPS is currently running

W A R N I N G

Root Password
Confirm Root
Password

Reintall

 

Gambar 3.19. Form untuk melakukan instalasi ulang VPS 

 

B.6.  Form Backup VPS 

Form ini berfungsi membantu Administrator Virtual Server untuk 

melakukan backup terhadap server virtual yang didelegasikan padanya. Proses 

backup dan restrore dapat dilakukan dengan cukup beberapa klik saja. Sangat 

memudahkan kerja administrator. Berikut adalah penjelasan detil tentang item-

item yang ada di form ini: 

1. ANNOUNCEMENT – Kotak ini akan berisi pemberitahuan tentang 

backup, contohnya jumlah backup yang diijinkan (untuk mengontrol 

penggunaan ruang simpan di Hardware Node, maka jumlah backup di 

Hardware Node diberi batasan). 
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2. VPS ID – Daftar VPS yang didelegasikan. Administrator harus memilih 

salah satu VPS yang akan di-backup atau di-restore. 

3. New Backup – Tombol ini akan membuat backup baru untuk VPS yang 

dipilih. 

4. Reinstall VPS – Tombol ini tidak melakukan kegiatan backup maupun 

restore, tetapi akan mengantarkan administrator ke halaman instalasi ulang 

VPS. 

5. Backups (n) – Jumlah backup yang telah dibuat. 

6. Renew Backup – Link ini akan menjalankan prosedur pembaruan pada 

berkas update yang dipilih untuk VPS yang dipilih. 

7. Restore VPS – Link ini akan menjalankan prosedur restore pada VPS 

yang dipilih menggunakan backup yang dipilih. 

8. Delete Backup – Link ini akan menghapus backup yang dipilih. 

9. Backed Up – Kolom ini berisi informasi waktu backup, terdiri atas 

tanggal, jam dan menit. 

10. Size – Ukuran berkas backup. 

11. Type – Jenis backup. Backup dapat berjenis backup penuh (Full Backup) 

atau sebagian (Incremental Backup). 

ANNOUNCEMENT

New Backup Reinstall VPS

Backed Up Size Type

xx xxx xxxx, xx:xx xx MB xxxx

Renew Backup Restore VPS Delete BackupBackups (n)

VPS ID

 

Gambar 3.20. Form Backup dan Restore VPS. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1  Kebutuhan Sistem 

Setelah sebuah sistem diwujudkan dalam sebuah aplikasi, maka untuk 

dapat menggunakan aplikasi tersebut dan menjalankan sebuah sistem yang telah 

dibuat perlu adanya sebuah proses implementasi. Proses ini tentunya mempunyai 

beberapa persyaratan yang harus dipenuhi, baik dari sisi perangkat keras 

(hardware) maupun dari perangkat lunak (software). 

 

4.1.1  Kebutuhan Perangkat Keras 

Untuk dapat menjalankan control panel ini, sebenarnya hanya 

membutuhkan spesifikasi perangkat keras yang rendah. Sebuah komputer sekelas 

Pentium II 400MHz dengan memori 128MB sudah sangat mencukupi 

kebutuhannya. Namun oleh karena control panel ini adalah antar muka dari 

sebuah sistem virtualisasi server, maka akan lebih baik jika kebutuhan minimal 

perangkat keras disesuaikan dengan kebutuhan sistem tersebut. Berikut ini adalah 

kebutuhan minimal perangkat keras untuk menjalankan OpenVZ standar edisi 32-

bit: 

1. Komputer yang kompatibel dengan IBM PC. 

2. Prosesor Intel Celeron, Pentium II, Pentium III, Pentium 4, Xeon, atau 

AMD Athlon. 

3. Kapasitas memori minimal 128MB. 

4. Ruang sisa hard disk minimal 4GB. 
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5. Kartu jaringan (disarankan untuk menggunakan Intel EtherExpress100 

(i82557-, i82558-, i82559), atau 3Com (3c905 atau 3c905B atau 3c595) 

atau kartu-kartu jaringan berbasis RTL8139). 

Kebutuhan minimal perangkat keras yang sebenarnya sangat tergantung 

berapa banyak server virtual yang akan dibuat dan seberapa berat beban kerja total 

dari server-server virtual tersebut. Berikut adalah beberapa rekomendasi untuk 

menentukan konfigurasi perangkat keras yang tepat: 

1. CPU. Semakin banyak server virtual yang akan dibuat dan berjalan secara 

bersamaan, maka semakin besar CPU yang dibutuhkan. 

2. Memori. Semakin besar memori yang tersedia, maka semakin banyak 

server virtual yang dapat dijalankan. Hitungan pastinya tergantung pada 

jumlah dan konsumsi memori aplikasi-aplikasi yang direncanakan akan 

berjalan pada server-server virtual. Secara rata-rata, memori dengan 

kapasitas 1GB direkomendasi untuk menjalankan 20-30 server virtual. 

3. Kapasitas hard disk. Setiap server virtual akan menggunakan 400-600MB 

dari ruang simpan hard disk untuk menyimpan berkas-berkas sistem di 

samping data-data pengguna di server virtual tersebut. Hal ini perlu 

diperhatikan saat merencanakan dan membuat partisi hard disk pada 

proses instalasi sistem. 

Sebagai gambaran, sebuah server dengan kapasitas memori 1GB dan 

kapasitas hard disk 36GB cukup untuk menjalankan 30 server virtual. 
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4.1.2.  Kebutuhan Perangkat Lunak 

Berikut adalah kebutuhan perangkat lunak: 

1. Sistem Operasi Linux, distribusi Red Hat Enterprise Linux (RHEL) versi 3 

atau yang lebih tinggi, atau distribusi Fedora Core versi 3 atau yang lebih 

tinggi, atau distribusi CentOS versi 3 atau yang lebih tinggi. Distribusi-

distribusi lain yang bukan merupakan keturunan RHEL atau Fedora 

mempunyai kemungkinan yang besar untuk dapat digunakan walaupun 

saat tugas akhir ini dibuat belum direkomendasi oleh vendor OpenVZ. 

2. Apache Web Server yang mendukung bahasa pemrograman PHP versi 5. 

3. Server database MySQL, minimal versi 4.1. 

4. Kernel OpenVZ (vzkernel), kernel pengganti yang telah dimodifikasi 

untuk dapat menjalankan server-server virtual. 

5. Alat-alat bantu dari paket OpenVZ yang digunakan untuk membuat dan 

memodifikasi server-server virtual (user-level tools). Berikut ini adalah 

tool-tool yang dibutuhkan: 

a. vzcalc adalah utilitas yang digunakan untuk melakukan kalkulasi 

penggunaan sumber daya Virtual Private Server. 

b. vzcfgvalidate adalah utilitas yang digunakan untuk melakukan 

pengecekan konsistensi parameter-parameter pengatur sumber daya di 

berkas konfigurasi Virtual Private Server. 

c. vzcpucheck adalah utilitas yang menampilkan utilisasi saat ini dari 

Hardware Node dalam hal unit CPU yang telah dialokasikan sekaligus 

jumlah total unit CPU yang dimiliki Hardware Node. 
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d. vzctl adalah alat bantu utama yang membantu penanganan Virtual 

Private Server. 

e. vzdqcheck adalah utilitas yang menghitung jumlah inode dan ruang 

simpan yang telah terpakai menggunakan algoritma yang sama dengan 

perhitungan quota OpenVZ. 

f. vzdqdump dan vzdqload digunakan untuk melakukan dumping batas-

batas dan masa tenggang quota user/group VPS dari kernel atau dari 

berkas quota atau digunakan untuk memuat kembali konfigurasi batas-

batas dan masa tenggang quota tersebut ke kernel. 

g. vzlist adalah utilitas yang digunakan untuk menampilkan daftar VPS 

yang ada di Hardware Node tertentu dilengkapi dengan informasi-

informasi tambahan tentang VPS-VPS tersebut. 

h. vzmemcheck adalah utilitas yang menampilkan parameter-parameter 

memori Hardware Node: low memory utilization, low memory 

commitment, RAM utilization, memory+swap commitment, allocated 

memory utilization, allocated memory commitment, allocated memory 

limit. 

i. vzmigrate adalah utilitas yang digunakan untuk melakukan migrasi 

VPS antar Hardware Node. 

j. vzpid adalah utilitas yang mencetak nomor identitas (id number) 

Virtual Private Server dari nomor proses (pid) yang diberikan. 

k. vzpkgadd  

l. vzpkgcache adalah utilitas yang digunakan untuk membuat/ 

memperbarui cache template yang akan digunakan sebagai template 
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sistem operasi di OpenVZ. Utilitas ini harus dijalankan sebelum 

template yang baru saja ditambahkan ke Hardware Node dapat 

digunakan untuk membuat sebuah Virtual Private Server baru.  

m. vzpkgls adalah utilitas untuk menampilkan daftar template-template 

yang tersedia di Hardware Node atau yang sudah digunakan di satu 

VPS tertentu. 

n. vzpkgrm adalah utilitas yang dapat digunakan baik untuk menurunkan 

versi template yang ditambahkan ke satu VPS tertentu atau untuk 

menghapus template tersebut sama sekali. 

o. vzpkgyum  

p. vzquota digunakan untuk melakukan konfigurasi dan melihat statistik 

quota ruang simpan untuk Virtual Private Server. vzquota juga dapat 

digunakan untuk mengaktifkan penggunaan quota per-user/group 

dalam VPS. Alat bantu ini juga dapat melakukan konfigurasi quota 

per-user/group dalam VPS. vzctl menggunakan vzquota untuk 

melakukan konfigurasi quota sehingga pengguna tidak harus 

menggunakan alat bantu ini kecuali untuk menampilkan statistik quota 

dalam VPS. 

q. vzrpm adalah utilitas yang berperan sebagai pembungkus sederhana 

dari perintah rpm yang digunakan di VPS tertentu. 

r. vzsplit adalah adalah utilitas yang digunakan untuk membangun 

contoh berkas konfigurasi VPS dengan sekumpulan parameter-

parameter pengendalian sumber daya sistem. 
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s. vzyum adalah utilitas yang berperan sebagai pembungkus dari utitilas 

pengatur paket yum yang digunakan di VPS tertentu.  

6. Template-template sistem operasi OpenVZ. 

 

4.2  Penjelasan Penggunaan Program 

Berikut ini adalah penjelasan penggunaan control panel OpenVZ. 

Penjelasan berikut akan dibagi menjadi dua bagian yang ada pada control panel 

ini, yaitu bagian Administrator Hardware Node dan Administrator Virtual Server. 

 

4.2.1  Bagian Administrator Hardware Node 

A.  Halaman Login 

Control panel ini merupakan aplikasi terbatas. Artinya, tidak semua 

orang mendapat hak untuk menggunakannya. Pun, mereka yang berhak masuk 

tidak dapat menggunakan semua fitur yang disediakan. Hal ini diatur oleh suatu 

mekanisme yang melakukan pengaturan hak akses tersebut dan halaman login ini 

adalah antar muka pengguna dengan mekanisme tersebut. 

Di halaman ini, pengguna yang akan menggunakan control panel ini akan 

diminta untuk memasukkan sepasang kata yang masing-masing mewakili nama 

pengguna dan password. Nama pengguna dapat terdiri atas huruf dan angka, 

begitu juga dengan password. Dan tidak diijinkan mengandung karakter lain. Jika 

pasangan kata ini benar (sesuai dengan yang tersimpan di database sistem) maka 

pengguna akan dihantarkan ke halaman utama. Sebaliknya, jika pasangan kata 

yang dimasukkan salah, maka pengguna akan dikembalikan ke halaman login 

untuk melakukan proses login ulang. 
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Gambar 4.1 Form login untuk Administrator Hardware Node 

Jika pengguna kehilangan password untuk melakukan proses login, di 

halaman ini juga tersedia satu mekanisme yang akan membantu pengguna untuk 

menemukan kembali password yang hilang. Pengguna cukup memberikan tanda 

cek pada kotak cek yang ada di halaman ini kemudian pengguna akan diminta 

untuk memasukkan pasangan kata yang masing-masing mewakili nama pengguna 

dan alamat email pengguna. Jika pasangan kata ini benar, maka sebuah email 

yang memuat password pengguna akan dikirim ke pengguna. 
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Gambar 4.2 Form permintaan pengiriman password untuk Administrator 

Hardware Node yang kehilangan passwordnya 

 

B.  Halaman Utama 

Halaman ini adalah halaman pertama yang akan menyambut 

Administrator Hardware Node yang telah sukses melalui proses login. Halaman 

ini memuat tautan-tautan yang memudahkan Administrator Hardware Node untuk 

mengakses halaman-halaman lain yang berisi halaman-halaman yang dapat 

digunakan untuk melakukan kegiatan-kegiatan administrasi sistem. 
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Gambar 4.3 Halaman utama Administrator Hardware Node 

 

C.  Daftar Virtual Private Server 

Di halaman ini, seorang Administrator Hardware Node dapat melihat 

daftar server-server virtual yang ada di server fisik miliknya. Dalam daftar ini 

ditampilkan beberapa informasi tentang server-server virtual tersebut, yakni nama 

server, alamat IP, sistem operasi yang digunakan dan status operasi. 

Selain dapat memonitor kondisi dan mendapat beberapa informasi 

tersebut, Administrator Hardware Node juga dapat masuk ke halaman control 

panel milik Administrator Virtual Server untuk melakukan administrasi di server 

virtual. Juga, Administrator Hardware Node dapat melakukan beberapa operasi 
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terhadap server-server virtual yakni menjalankan, menghentikan, menjalankan 

ulang, dan menghancurkan server virtual. 

 

Gambar 4.4 Daftar Virtual Server di Hardware Node. 

 

D.  Menambah Virtual Private Server Baru 

Tugas Administrator Hardware Node untuk menambahkan Virtual 

Private Server baru dapat dengan mudah dilakukan di halaman ini. Untuk 

membuat sebuah server virtual baru, beberapa informasi harus disediakan oleh 

Administrator Hardware Node. 

Informasi yang harus disediakan adalah nomor ID virtual server, 

hostname, alamat IP, dan alamat IP atau hostname DNS server yang akan 

digunakan oleh virtual server untuk melakukan resolve alamat-alamat URL di 

internet. Jika hal-hal tersebut belum ditentukan, maka satu-satunya informasi yang 

mutlak harus disediakan adalah nomor ID virtual server yang akan dibuat. Nomor 
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ini harus unik. Sedangkan informasi-informasi lainnya dapat ditambahkan 

kemudian. 

 

Gambar 4.5 Form untuk menambah virtual server baru 

 

E.  Pengawasan Sumber Daya Hardware Node 

Di halaman ini akan ditampilkan status penggunaan sumber daya 

Hardware Node. Administrator Hardware Node dapat memonitor konsumsi 

memori, penggunaan CPU dan media penyimpan. Untuk memudahkan 

pembacaan informasi, di halaman ini selain informasi ditampilkan dalam bentuk 

teks, informasi juga ditampilkan dalam bentuk grafis (diagram). 
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Gambar 4.6 Halaman monitoring kesehatan Hardware Node 

 

F.  Reboot Hardware Node 

Jika diperlukan, administrator hardware node dapat melakukan reboot 

pada hardware node melalui control panel ini. Di halaman ini akan disediakan satu 

tombol yang akan memerintahkan hardware node untuk melakukan reboot. Tentu 

saja, pada saat reboot dilakukan pada hardware node, server-server virtual juga 

akan reboot. Dan untuk sementara waktu tidak dapat diakses. Oleh karenanya, 

Administrator Hardware Node harus sangat berhati-hati untuk menggunakan 

fasilitas ini. 
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Gambar 4.7  Form untuk melakukan reboot pada Hardware Node. 

 

G.  Daftar Pengguna 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan daftar pengguna , baik 

Administrator Hardware Node maupun Administrator Virtual Server, yang telah 

terdaftar di control panel ini. Selain menampilkan daftar pengguna, Administrator 

Hardware Node juga dapat melakukan beberapa operasi terhadap pengguna-

pengguna tersebut yaitu menyunting data pengguna, mengaktifkan pengguna, 

menonaktifkan pengguna dan menghapus data pengguna. Untuk operasi yang 

sama, misalnya mengaktifkan pengguna, selain dapat dilakukan pada satu-per-satu 

pengguna juga dapat dilakukan untuk terhadap beberapa pengguna sekaligus. 
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Gambar 4.8. Daftar pengguna control panel. 

 

H.  Menambah dan Mengedit Pengguna 

Halaman ini berfungsi untuk mendaftarkan pengguna baru ke dalam 

control panel ini. Pengguna yang dimaksud adalah Administrator Hardware Node 

dan Administrator Virtual Server. Selain digunakan untuk mendaftarkan pengguna 

baru ke control panel ini, halaman ini juga berfungsi sebagai penyunting data 

pengguna yang sudah terdaftar sebelumnya. 
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Gambar 4.9. Form untuk menambahkan pengguna baru control panel. 

 

I.  Mendelegasikan administrasi VPS ke pengguna 

Agar seorang Administrator Virtual Server dapat mengelola suatu server 

virtual tertentu, maka server yang dimaksud harus didelegasikan kepada 

administrator yang bersangkutan. Halaman ini berfungsi untuk melakukan 

pendelegasian server virtual tersebut. 

Berikut adalah langkah-langkah yang harus diambil untuk 

mendelegasikan sebuah server virtual kepada seorang Administrator Virtual 

Server: 

1. Pilih terlebih dahulu Administrator Virtual Server yang akan menerima 

tugas pengelolaan satu server virtual tertentu. (Gambar 4.10) 
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Gambar 4.10. Halaman untuk mendelegasikan VPS kepada VSA. 

(Langkah 1. Pemilihan VSA yang akan menerima pendelagasian) 

2. Pilih server virtual yang pengelolaannya akan dilakukan oleh 

Administrator Virtual Server yang dipilih pada langkah sebelumnya. 

Kemudian tekan tombol ’Delegate selected VPSes to _NAMA_ADMIN_’ 

untuk menyimpan. (Gambar 4.11) 
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Gambar 4.11. Halaman untuk mendelegasikan VPS kepada VSA. 

(Langkah 2. Pemilihan VPS yang akan didelegasikan) 

 

J.  Bantuan 

Halaman ini berisi petunjuk-petunjuk yang ditujukan sebagai bantuan 

yang dapat membantu administrator untuk mengenal fungsi-fungsi control panel 

dan menemukan solusi saat mendapatkan masalah saat menggunakan control 

panel ini. 
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Gambar 4.12.  Halaman bantuan untuk Hardware Node Administrator 

 

K.  Konfigurasi 

Halaman ini berfungsi untuk mengatur konfigurasi-konfigurasi yang 

berlaku secara luas di control panel ini. Konfigurasi-konfigurasi yang dimaksud 

adalah Nama dan Slogan Organisasi yang mengoperasikan sistem virtualisasi ini, 

direktori tempat penyimpanan berkas-berkas backup server-server virtual. 

Sedangkan kesukaan-kesukaan yang dapat diatur adalah bahasa yang digunakan 

pada situs ini, template tampilan, jumlah VPS yang ditampilkan pada halaman 

pengaturan VPS dan jumlah pengguna yang ditampilkan pada halaman pengaturan 

pengguna. 



67 

 

Gambar 4.13.  Form Konfigurasi situs dan kesukaan Administrator Hardware 

Node 

 

4.2.2. Bagian Virtual Server Administrator 

A.  Halaman Login 

Sama halnya dengan bagian Administrator Hardware Node, maka bagian 

ini juga mengimplementasi mekanisme login untuk mengidentifikasi pengguna 

sistem ini. Untuk mendapatkan hak akses, pengguna harus memasukkan pasangan 

nama pengguna (username) dan password yang telah didaftarkan. Nama pengguna 

adalah sekumpulan karakter yang mewakili pengguna, dapat terdiri atas huruf 

dan/atau angka. Dan password juga merupakan sekumpulan karakter, dapat terdiri 

atas huruf dan/atau angka, yang sifatnya rahasia. 

Berikut adalah tampilan halaman login di mana pengguna dapat 

memasukkan pasangan nama pengguna dan password di form yang tersedia. 
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Gambar 4.14. Form login untuk Administrator Virtual Server. 

Untuk administrator yang kehilangan (lupa) password yang diperlukan, 

pengguna dapat melakukan klik di kotak cek yang ada di form login untuk 

menampilkan form yang akan membantu pengguna mendapatkan passwordnya 

kembali. Form ini akan meminta pengguna untuk memasukkan pasangan nama 

pengguna dan alamat email pengguna. Jika pasangan nama pengguna dan email 

pengguna benar, sebuah email yang berisi password pengguna akan dikirim ke 

pengguna. 

Berikut adalah tampilan form yang akan membantu pengguna 

mendapatkan password yang hilang. 
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Gambar 4.15. Form permintaan pengiriman password untuk Administrator Virtual 

Server yang kehilangan passwordnya. 

 

B. Halaman Utama 

Sama halnya dengan halaman utama Administrator Hardware Node, 

halaman utama Administrator Virtual Server juga berisi tautan-tautan yang 

memudahkan administrator untuk mengakses fungsi-fungsi administrasi dalam 

control panel ini. 
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Gambar 4.16. Halaman Utama Administrator Virtual Server 

 

C. Menjalankan dan Menghentikan Virtual Private Server 

Halaman ini berfungsi untuk membantu Administrator Virtual Server 

menjalankan dan menghentikan server virtual yang didelegasikan padanya. 

Operasi yang dapat dilakukan di halaman ini adalah menjalankan, mematikan dan 

reboot server virtual. Operasi-operasi ini selain dapat dilakukan pada satu server 

virtual tertentu juga dapat dilakukan pada beberapa server virtual secara 

bersamaan. 
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Gambar 4.17.  Halaman untuk menjalankan dan menghentikan VPS. 

 

D. Mengubah Password User root 

Halaman ini berfungsi untuk membantu administrator mengubah 

password user root dalam virtual server yang bersangkutan. Administrator akan 

diminta memilih nama server yang password user rootnya akan diubah (jika 

administrator yang bersangkutan didelegasi untuk mengurus lebih dari satu server 

virtual). Kemudian administrator harus memasukan password dua kali di dua 

kotak isian yang ada. Satu kotak untuk password yang baru, dan kotak lainnya 

untuk konfirmasi password yang dimasukkan di kotak sebelumnya. 
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Gambar 4.18.  Form penggantian password user root VPS. 

 

E. Instalasi Ulang Virtual Private Server 

Ada kalanya sistem operasi pada virtual server perlu diinstal ulang. Bisa 

karena kerusakan struktur sistem operasi atau karena administrator ingin 

mengganti sistem operasi virtual server dengan distro yang lain. 

Halaman ini akan membantu Administrator Virtual Server untuk 

melakukan instalasi ulang sistem operasi. Sebelum melakukan instalasi ulang, 

administrator harus memastikan semua data dalam virtual servernya sudah 

dibackup terlebih dahulu, termasuk informasi login user. Karena pada saat proses 

instalasi ulang dilakukan, virtual server akan dihancurkan terlebih dahulu dan 

akan dibuat lagi virtual server baru dengan identitas yang sama. 

Biasanya, jika menggunakan perintah di console untuk melakukan 

instalasi ulang, maka administrator harus terlebih dahulu menghentikan server 
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virtual sebelum dihancurkan untuk kemudian dibuat lagi server baru. Di halaman 

ini proses tersebut telah disederhanakan. Administrator cukup memberikan tanda 

cek pada opsi yang ada pada form di halaman ini. Control panel akan melakukan 

rutin-rutin di atas secara otomatis. 

 

Gambar 4.19.  Form instalasi ulang sistem operasi Virtual Private Server. 

 

F. Backup Virtual Private Server 

Untuk mengantisipasi kemungkinan terburuk saat terjadi hal-hal yang 

tidak diinginkan, maka kegiatan backup adalah satu hal wajib yang harus 

dilakukan seorang administrator. Di halaman ini, Administrator Virtual Server 

dapat melakukan backup servernya hanya dengan satu klik. Berkas backup terbaru 

akan menumpuk berkas backup lama. Sehingga jika suatu saat restorasi sistem 

dilakukan, berkas backup terakhirlah yang akan digunakan. 
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G. Koneksi ke Server Melalui Protokol SSH dengan MindTerm. 

Kadangkala, ada beberapa administrator yang tidak nyaman melakukan 

administrasi server menggunakan alat bantu berbasis Graphical User Interface 

seperti control panel ini. Mereka merasa lebih nyaman melakukan koneksi ke 

server dengan shell dan menuliskan perintah-perintah untuk memelihara server 

mereka. Atau ada beberapa hal yang belum tersedia di control panel ini dan dapat 

diselesaikan dengan cara melakukan koneksi langsung ke server melalui protokol 

SSH. 

Untuk mengakomodasi keperluan tersebut, control panel ini telah 

dilengkapi dengan sebuah SSH client bernama MindTerm. MindTerm adalah 

client yang mengimplementasi protokol SSH1 dan SSH2 yang ditulis secara 

murni dalam bahasa Java. Oleh karenanya, MindTerm dapat berjalan dimanapun 

termasuk web browser (sebagai applet). MindTerm berukuran kecil namun 

portable dan aman. Selain itu MindTerm juga menyediakan fitur-fitur canggih 

seperti dukungan untuk tunneling, transfer berkas berbasis GUI dan dukungan 

sebagai proxy HTTP dan SOCKS.  
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Gambar 4.20.  Koneksi SSH ke server menggunakan MindTerm SSH client. 

 

H.  Bantuan 

Sama dengan bantuan di bagian Administrator Hardware Node, bantuan 

di bagian Administrator Virtual Server ini juga bertujuan untuk memberikan 

petunjuk penggunaan control panel ini. 
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Gambar 4.21.  Halaman bantuan untuk Administrator Virtual Server 

 

I.  Konfigurasi 

Halaman ini juga mempunyai hampir sama dengan halaman konfigurasi 

di halaman Administrator Hardware Node. Hanya saja, Administrator Virtual 

Server tidak dapat mengatur parameter-parameter global seperti nama organisasi 

dan slogan organisasi pengelola Hardware Node serta letak direktori penyimpanan 

berkas-berkas backup server-server virtual. 
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4.3.  Evaluasi 

Tahap lanjutan dari proses implementasi sebuah aplikasi adalah uji coba 

dan evaluasi terhadap kinerja dan keluaran atau hasil kerja aplikasi tersebut. 

Untuk aplikasi ini akan dilakukan serangkaian uji coba untuk memastikan fitur-

fitur yang telah dikembangkan dapat berfungsi sesuai rencana dan harapan. 

 

4.3.1.  Pembuatan server virtual baru 

Fungsi yang diutamakan dari control panel ini adalah kemampuan 

control panel ini untuk mengontrol server-server virtual yang berjalan di atasnya. 

Mulai dari membuat, menyunting hingga menghancurkan. Dengan alasan itu, 

maka fungsi pembuatan server virtual dijadikan pengujian pertama pada control 

panel ini. Dengan cara biasa menggunakan CLI, perintah untuk membuat sebuah 

server virtual adalah: 

  # vzctl create <vpsid> {--ostemplate <name>] [--config <name>]\ 

  > [--ipadd <addr>] [--hostname <name>] 

Penjelasan perintah di atas adalah: 

- vzctl create adalah perintah untuk mengontrol server-server virtual. 

- <vpsid> adalah nomor ID server VPS yang akan dibuat. 

- --ostemplate <name> adalah template sistem operasi yang akan 

digunakan. 

- --config <name> adalah profil setting yang akan digunakan. 

- --ipadd <addr> adalah alamat IP untuk VPS yang akan dibuat. 

- --hostname <name> adalah nama host untuk VPS yang akan dibuat. 

Untuk membuat VPS menggunakan cara biasa melalui perintah di 

console seperti contoh di atas, seorang Administrator Hardware Node harus 
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menghafalkan parameter-parameter yang diperlukan untuk membuat sebuah VPS 

dengan ketentuan yang diinginkan. Sedangkan untuk membuat sebuah VPS baru 

dengan control panel ini, cukup memasukkan nilai dari parameter-parameter 

tersebut ke kotak-kotak isian yang ada pada form (gambar 4.5). Dengan cara ini, 

kerja seorang Administrator Hardware Node selain lebih mudah juga lebih cepat. 

Untuk menguji coba keakuratan hasil dari form ini, penulis mencoba 

membuat satu server VPS dengan ketentuan: 

1. Nomor ID adalah 1001. 

2. Tempate sistem operasi yang digunakan adalah CentOS 4 i386 minimal. 

3. Hostname centos1001.perdhanahost.net 

4. IP address 172.25.82.101 

Untuk memastikan nilai dari parameter-parameter server yang baru saja 

dibuat dapat menggunakan perintah: 

  #  vzlist 1001 -o veid,ip,hostname 

Perintah tersebut untuk menampilkan Nomor ID, Alamat IP dan 

Hostname. Berikut adalah keluaran dari perintah di atas: 

  VEID IP_ADDR         HOSTNAME 

  1001 172.25.82.101   centos1001.perdhananhost.net 

Sedangkan untuk mengetahui template sistem operasi apa yang 

digunakan, dapat menggunakan perintah: 

  # vzpkgls 1001 

Berikut adalah hasil dari perintah tersebut: 

  centos-4-i386-minimal 

Dengan dua cara, menggunakan peritah di console maupun web, terbukti 

bahwa hasilnya (server virtual yang dibuat) mempunyai nilai parameter-parameter 
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yang sama persis. Namun tentunya dengan menggunakan control panel ini tugas 

tersebut dapat dilakukan dengan lebih mudah dan cepat. 

 

4.3.2.  Penyuntingan server virtual 

Di satu waktu tertentu, sangat dimungkinkan ada beberapa parameter 

pada sebuah VPS yang perlu untuk disesuaikan dengan kebutuhan saat itu. Untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut, control panel ini juga harus mempunyai satu 

kemampuan untuk menyunting parameter-parameter yang diperlukan. Tugas ini 

dipenuhi oleh form yang sama seperti yang dijelaskan pada poin 4.3.1 di atas, 

beberapa form lain untuk beberapa tugas lainnya, menggunti password user root 

server virtual misalnya. Sebagai uji coba, penulis mencoba mengubah alamat IP 

server virtual menjadi 172.25.82.100 melalui control panel, yang jika dilakukan 

melalui perintah di console menggunakan perintah berikut: 

  # vzctl set 1001 --ipdel 172.25.82.101 –-save 

  # vzctl set 1001 --ipadd 172.25.82.100 --save 

Hasil yang didapat dengan dua cara tersebut, melalui control panel dan 

perintah di console, terbukti sama. Berikut adalah hasil penggantian alamat IP 

server virtual tersebut, dilihat menggunakan perintah vzlist: 

  VEID STATUS  IP_ADDR         HOSTNAME 

  1001 stopped 172.25.82.100   centos1001.perdhananhost.net 

 

4.3.3.  Penghancuran server virtual 

Server-server virtual yang tidak digunakan lagi dapat dihapus dari 

Hardware Node untuk mengurangi konsumsi ruang simpan Hardware Node. 

Untuk menghancurkan sebuah server virtual yang sudah tidak digunakan 
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menggunakan control panel ini, Administrator Hardware Node dapat 

melakukannya dengan mudah melalui halaman yang menampilkan daftar server-

server virtual di Hardware Node (gambar 4.4). Administrator Hardware Node 

cukup memilih server virtual yang akan dihancurkan dengan memberikan tanda 

cek pada server virtual yang akan dihapus kemudian klik link ‘Destroy’. Fungsi 

ini pun terbukti memberikan hasil yang sama dengan versi perintah di console 

namun dengan cara yang lebih memudahkan dan cepat bagi Administrator 

Hardware Node. 

 

4.3.4.  Menjalankan, menghentikan dan reboot server virtual 

Selain tugas-tugas administrasi dasar server-server virtual yang telah 

dibahas pada poin 4.3.1, 4.3.2 dan 4.3.3 di atas, fungsi-fungsi untuk melakukan 

tugas-tugas administrasi pengaturan server-server virtual pada control panel 

adalah menjalankan, menghentikan dan reboot server virtual. Untuk melakukan 

tugas-tugas administrasi tersebut, Administrator Hardware Node dapat membuka 

halaman yang menampilkan server-server virtual (gambar 4.4). Pilih satu atau 

lebih server-server virtual yang akan diatur kemudian tentukan hal yang harus 

dilakukan oleh control panel ini dengan memilih link yang sesuai yang terdapat di 

pojok kanan atas. Kemampuan control panel ini untuk menjalankan fungsi-fungsi 

tersebut juga terbukti sama dengan apa yang dapat dilakukan Administrator 

Hardware Node untuk mengontrol server-server virtual menggunakan perintah-

perintah di console. Berikut adalah contoh pengontrolan server virtual dengan ID 

1001 yang telah dibuat sebelumnya. 
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Pertama, kita pastikan dulu keadaan server virtual tersebut menggunakan 

perintah vzlist: 

  # vzlist 1001 -o veid,status 

Hasilnya: 

  VEID STATUS 

  1001 stopped 

Dari hasil menjalankan perintah vzlist di atas, kita pastikan bahwa 

server virtual tersebut sedang dalam keadaan berhenti. Melalui halaman yang 

telah penulis sebut di atas (gambar 4.4), penulis mencoba menjalankan server 

virtual tersebut. Dan setelah melakukan operasi tersebut, penulis melihat kembali 

keadaan server virtual tersebut dengan perintah vzlist, dan hasilnya adalah: 

  VEID STATUS 

  1001 running 

Dengan cara yang sama, penulis juga menguji fungsi control panel untuk 

mematikan dan reboot server virtual. Dan hasilnya, semua fungsi itu berfungsi 

sama persis apa yang dilakukan perintah vzctl stop di console. Khusus untuk 

reboot, tidak ada perintah khusus versi console. Untuk melakukan reboot, 

Administrator harus mematikan server virtual yang dimaksud terlebih dahulu 

menggunakan vzctl stop kemudian menjalankan kembali menggunakan vzctl 

start. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil hasil pengujian dan evaluasi yang dilakukan terhadap control 

panel ini, didapatkan beberapa kesimpulan berikut: 

1. Dengan hasil yang sama (di dapat dari hasil evaluasi) dan dengan tampilan 

grafis yang relatif lebih mudah digunakan terbukti dapat mempercepat dan 

memudahkan kerja Administrator Hardware Node. 

2. Dengan diimplementasikannya beberapa produk-produk keamanan standar 

internet seperti image verification system, Secure Socket Layer dan flood 

control membuat aplikasi ini relatif aman dari penyusupan pengguna yang 

tidak berhak. 

 

5.2 Saran 

Sistem virtualisasi akan banyak diimplementasi oleh perusahaan-

perusahaan yang membutuhkan fleksibilitas tinggi dari sebuah sistem namun 

dengan biaya kepemilikan rendah untuk setiap sistem yang digunakan. Selain itu 

sistem ini juga akan banyak diimplementasi oleh perusahaan-perusahaan yang 

membutuhkan banyak server-server terpisah untuk beberapa aplikasi berbeda 

namum tidak mempunyai banyak sumber daya manusia untuk memelihara server-

server tersebut. Contoh perusahaan-perusahaan jenis ini adalah perusahaan jasa 

web hosting dan penyedia server-server untuk keperluan umum maupun spesifik. 

Beberapa saran berikut ini dapat meningkatkan fungsionalitas control panel ini 
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untuk perusahaan-perusahaan tersebut, walaupun juga dapat digunakan oleh 

perusahaan-perusahaan jenis lainnya yang mengimplementasi sistem virtualisasi 

server: 

1. Penambahan sistem tiket untuk mendapatkan dukungan teknis (support 

ticket system) yang terintegrasi akan membantu administrator server-server 

virtual untuk meminta dukungan teknis terkait server virtual yang 

ditangani kepada administrator hardware node. Sistem ini, yang juga 

dilengkapi skala prioritas penyelesaian tugas, akan membantu 

administrator hardware node untuk memilah pekerjaan sesuai dengan 

tingkat prioritas yang telah ditentukan untuk setiap tugas yang diterima. 

Selain itu sistem ini juga mempunyai catatan sejarah permasalahan teknis 

berikut tindakan-tindakan yang telah diambil untuk menyelesaikan 

masalah tersebut yang dapat digunakan sebagai basis pengetahuan 

(knowledgebase) baik bagi administrator hardware node maupun 

administrator server virtual. 

2. Khusus untuk perusahaan-perusahaan penyedia jasa web hosting dan 

penyedia server-server kehadiran sistem penagihan (billing system) yang 

terintegrasi akan sangat berguna. Sistem ini membantu perusahaan 

pengguna jasa untuk mengetahui siklus pembayaran yang harus dilakukan 

dan status pembayaran yang telah dilakukan. Sistem pengingat (reminder 

system) melalui email atau pesan singkat (SMS) juga akan menjadi fitur 

yang sangat membantu jika dihadirkan dalam sistem ini. 
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